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PENGARUH TINGKAT PEMBERIAN PUPUK KANDANG TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT GAJAH
(Pennisetumpurpureum Schumach) DAN
SORGUM (Sorghumbicolor M oench)

EFFECT OF MANURE| NPUT ONGROWTH AND DRY MATTER
PRODUCTION OF NAPIERGRASS (Pennisetumpurpureum Schumach)
AND SORGHUM (Sorghumbiceler M cench)

Ambo Ako'

ABSTRAK

Pertumbuhan dan produksi bahan kering Rumput Ggah (Pennisstum purpureum
Schumeach) dan Sorgum (Sorghum bicolor Moench) pada pemberian tiga tingkat pupuk kandang
telah diteliti selama lima bulan. Total pupuk kendang segar yang digunakan pada tiap tingkat
pemupukan addah 250 ton/ha (pemupukan tinggi), 150 ton/ha (pemupukan sedang) dan 10
ton/ha (pemupukan rendah). Produks bahan kering, tingkat pertumbuhan tariaman dan indeks
luas permukaan daun pada Rumput Gajah cenderung meningkat dengan meningkatnya pemberian
pupuk kandang, namun tidak berbedanyata antarapemupuken tinggi dan sedang. Produks bahan
kering, tingkat pertumbuhan tanaman dan indeks luas permukaan daun pada Sorgum berbeda
nyata diantara perlakuan dan cenderung meningka dengan meningkatnya pemberian pupuk
kandang. Hubungan antara indeks |uas permukaan daun dan tingkat pertumbuhantanaman adalah
linier positif, tingkat pertumbuhan tanaman cenderung meningkat dengan meningkatnyaindeks
luas permukaan daun.

Kata kunci : rumput gajah, sorgum, pupuk kandang.

ABSTRACT

Growth and dry matter production of Napiergrass (Pennisetum purpureum Schumach) and
Sorghum (Sorghum bicolor Moench) under three doses of manure fertilization were tested over
five monthsinvestigation. The total amounts of manure of fresh weight applied were 250 ton/ha
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(high dose), 150 ton/ha (medium dose) and 10 ton/ha (low dose). The dry matter production
(DMP), crop growth rate (CGR) and leaf areaindex (LAI) of Napiergrass tended to increase \ith
increasing manure input, though the differences between high and medium dosess were not
sgnificant. The DMP, dry matter weight of root (RDMW), CGR and LAI of Sorghum were
sgnificantly different anong the trestments in which these values increased with imcressing
manure input. The relationshipsbetween LAl and CGR were postively linear, and CGR tended
to increasewith increesing LA
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PENDAHULUAN

Rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dan sorgum( Sor ghum bicolor Moench)
adalah hijauan rmakanan ternak tropik yang mudah dikembangkan dan dapat dipotong secara
berulang kali. Rumput gajah tumbuh dengan rimbun, produksinya tinggl dan dapat dimanfaatian
sebagai makanan ternak ruminansia (Little ef d., 1959; Vicente-Chandler et a/., 1959; Wang,
1984; Woodard dan Prine, 1991). Demikian pula halnya dengan tanaman Sorgum, walaupun
produktivitasnya sangat ditentukan oleh penergpan manajemen yang tepat (Fribourg et a/., 1976;
Gigax dan Burnside, 1976).

Kedua jenis hijauan ini diketahui memberikan respon yang sangat baik terhadap
pemupukan. Diantara bebergpa jenis pupuk, pupuk kandang adalah salah satu jenis pupuk yang
dapat dimanfaatkan. Pupuk ini mempunya kelebihan secara ekonomis dibanding jenis pupuk
yang lain, karena mudah didapatkan, harganya murah dan apabila tidak ditangani secara tepat dan
buaksana dapat menimbulkan polusi lingkungan. Pupuk kandang diketahui pulasangat kaya akan
unsur-unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman, (Eck ef al., 1990; sawyer dan Hoeft,
1990). Hasil analisis kimia dari bebergpa peneliti terdahulu melaporkan bahwa kotoran temak
yang terdiri dari berbagai bahan organik dan anorganik mempunyai kandungan nitrogen berkisar
dari 1 hingga 4% (Magdoff, 1978; Pomares-Garcia den Fratt, 1978; Lund dan Doss, 1980)

Berdasarkan hal tersebut di atas, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat pemberian pupuk kandang terhadap produksi bahan kering rumput Ggah. dan
Sorgam.
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MATERI DANMETODE

Penetitian ini teish dilaksanakan pada lahan tanaman makanan ternak Fakultas Pertanian
Universitas Miyazaki Jepang (31°950' U, 131°24' T) pada Tahun 1995. Rumput Ggjah
(Peninisetum purpureum Schumach) dan Sorgum (Sorghum bicolor Moench) dipelihara sdama
lima bulan pada tanah berkondis alami dengan pH 6,1. Curah hujan selama penelitian addah
3,338 mm, suhu rata-rata 24,1 °C dengan kisaran 16-29 °C dan rata-rata penyinaran matahari
14,4 M1/m? hari.

Sebelum penanaman, lahan diolah dengan menggunakan traktor pada kedalaman sekitar 25
cm. Dilanjutkan penebaran pupuk kandang secars mersta pada setiap plot sesual dengan tingkat
perlakuan. Pupuk kandang yang digunakan berasal dari kotoran sapi yang masih dalam keadaan
segar, Permnaman dilakuksn pada tanggal 14 Mei 1995 dengan jarak tanarm Rumput Gajah adalah
50 x 50 om menggunskan stek, dan Sorgum dengan jamk tanam 40 x [0 cm dengan
menggunakan biji yang ditabur langsufig.

Penelitian ini menggunakan Rancangsn Acak Kelompok yang terdiri dari tiga tingkat
pemberian pupuk kandang scbagal perialnsn (Tabel 1) dan delwpan plot sebagai ulangan dengan
ukuran dari mading-masing plot adalah 10 x 6 m pada Rumput G&jdh dan 6 x 2 m pada Sorgum.

Rataan persentase bahan kering pupuk kandang yang digunakan adalah 20 % dengan kadar
N bahan kering sebesar 1,91 % Penentuan kadar N pupuk kandang dianalisis dengan Metode
Semimicro Kjeldahl (Anonymous, 1987).

Tabel 1. Tingkat Pemberian Pupuk Kandang dan Kandungan Nitrogen (N) dari
masng-masing perfakuan.

Pengamatan tingkat produksi bahan kering pada tigo-tigp bagian tanaman (daun, batang dan
akar) dan karakteristik pertumbuhan dilakukan setiap bulan. Pengambilan contoh akar tanaman
dilakukan sampai kedalaman 30 cm. Luas pernmukaan dasun diukur dengan menggunakan



Automatic Area Meter. Contoh dikeringkan dalam oven selama72 jam dengan suhu 72 °C untuk
menentukan bahan kering contoh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produks! Bahan Kering

Produksi bahan kering Rumput Ggah dan Sorgum yang diperoleh sdama pengamatan
disajikan pada Tabel 2.

Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa produks bahan kering Rumput Ggjah bertahap
meningkat sesuai dengan pertumbuhan tanaman. Perbedaan antara perlakuan nampak jelas
setelah bulan Juli yang memperlihatkan cenderung meningkat dengan meningkatnya tingkat
pemberian pupuk kandang, walaupun perbedaan antara perlakuan pemupukan sedang dengan
pemupukan tinggi tidak berbeda nyata pada bulan September. Penemuan yang serupa juga
dilaporkan oleh Miyagi (1981) bahwa produks Rumput Ggah meningkat sampai pada tingkat
pemupukan 600 kg N/ha/tahun yang menggunakan pupuk kimia (N; P20s; K20) dengan tingkat
pemberian 0, 300, 600 dan 900 kg N/ha/tahun. Vicente-Chandler (1959) melaporkan bahwa
tingkat pemupukan yang efektif untuk meningkatkan produksi Rumput Ggjah adalah pada tingkat
800 kg N/ha/tahun.

Tabel 2. Produksi Bahan Kering Rumput Ggah dan Sorgum pada Setiap Peng-
ambilan Contoh dari Tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang

211,594

14 Agustus 109540 | 897,120 | 599 56" 634,288 292240 | 73010

|4 September | 1998308 | 180010 | 109590° | 1373500 | 639,08° | 197.36°

Hiaruf yang berboda pads baris yang, sama skalah berbeds mys (P < 0,05) disstara. peslakuan ped
Rumges Gajah dan Sorgum




Produksi bahan kering pada Sorgum bertahap meningkat seiring dengan' meningkatnya
pertumbuhan tanaman. Perbedaan diantara tiap perlakuan nyata setelah bulan Juni karema
produks bahan kering nyata meningkat dengan meningkatnyatingkat pemberian pupuk kandang.
Berat bahan kering akar pada Rumput Ggjah (Tabel 3) meningkat sesuai dengan pertumbuhan
tanaman, akan tetapi tidak berbeda nyata diantara tiap pelakuan. Berat bahen kering akar pada
Sorgum (Tabel 3) meningkat sesuai dengan pertumbuhan tanaman selama pe;quiﬁan. Perbedaan
diantaratiap perlakuan nyatasetelah bulan Juni yang memperlihatkan produks bahan kering akar
nyata rneningkat dengan meningkatnyatingkat pemberian pupuk kandang.

Tabel 3. Berat Bahan Kering Akar Rumput Ggah dan Sorgum pada Setiap
Pengambilan Contoh dari tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang

1,978

12 Juli 20,03* 18548 | 1831* | 32200 [ p7.89b | paac

14 Agustus 70,660 67,438 65,788 77,188 43 0P
14 September misql @u- miw miw 47,31

- — -
Huruf yang berbeda pmdin baris yang sama adalah berbeda nyata (P = 0,05) diantara perlakuan pads masing-masing
Rumpsst CGajeh dan Songam

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat diasumsikan bahwa produks bahan kering
pada Rumput Ggjah tidak nyata rneningkat antara pemupukan sedang dengan pemupukan tinggi,
sedangkan produks bahan kering pada Sorgum nyata meningkat dengan meningkatnya tingkat -
pemberian pupuk kandang. Diduga bahan kering akar pada Rumput Ggjah tidak nyata meningka
dengan meningkatnya tingkat pemupukan karena pertumbuhan akar cenderung tidak meningkat
dengan rneningkatnya pemberian pupuk kandang. Bahan kering akar pada Sorgum myats
meningkat dengan meningkatnyatingkat pemupukan karena pertumbuhan akar rmeningkat dengan
meningkatnya pemberian pupuk kandang.



Analiziy Pertumbahan
Tingkat pertumbuhan tanaman Rumput Ggah dan Sorgum yang diperoleh sdama
pengamatan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pertumbuhan Tanaman Rumput Ggjah dan Sorgum pada Setiap
Pengambiian Contoh dari Tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang

Rumput Gajah Sorgum
Waktu - Pemberian pupuk Pemberian pupuk
Tinggt | Sedang | Rendah Tinggi | Sedang | Rendah
14 Mei-13 Jund 0218 0,178 0,168 0278 0258 0,238
14 Juni-13Juli 5,458 6,038 5 538 6,768 3,850 1,005
l4Juli-13Agss | 28330 | 2241 | 1333 | 1360 | 5430 | 1146
14 Agus -13 Sep 29,138 29,138 16,010 23,858 11,190 4,01¢

Huruf yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda ny < (,0t5) disvinra perisinsn pada musing-mesing
Rumput Gajah dan Sorgum

Has| pengamatan memperlihatkan bahwa tingkat pertumbuhan tanaman pada Rumput
Gaah meningkat seiring dengan meningkatnya umur tanaman pada semua perlakuan. Tingkat
pertumbuhan tanaman cenderung meningkat dengan meningkatnya tingkat pemberian pupuk
kandang dan itu nampak jel as setelah bulan Juli. Hal ini diduga disebabkan karena penghancuran
bahan organik pada pupuk kandang untuk diserap oleh tanaman agak lamban. Perbedaan antara
perlakuan pemupukan sedang dengan pemupukan tinggi tidak berbeda -nyata pada bulan
September. Diduga terdapat pengaruh pemberian pupuk kandang yang dilakoakan secara bertahap
Setigp bulan sehingga pemberian pupuk untuk bulan September pada plot pemupukantinggi tidak
efisien lagi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman,

Tingkat perumbuban tanaman pada Sorgum (Tabel 4) meningkat seiring dengan
meningkatnya umur tanaman pada Setiap perlakuan. Perbedaan diantara tiap perlakuan nyata
setelah bulan Juni karena tingkat pertumbuhan tanaman nyata meningkat dengan meningkatnya
tingkat pemberian pupuk kandang.

Indeks luas permukaan daun pada Rumput Ggah (Tabel 5) meningkat seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan tanaman pada semua perlakuan. Perbedaan antaraperlakuan nampek
jelassetelah bulan Juli karena luas permukaan daun cenderung meningkat dengan meningkatnya
tingkat pemberian pupuk kandang, walaupun perbedaan antara perlakuan pemupukan sedang
dengan pemupukantinggi tidak berbedanyata padabulan Septembet.



Tabel 5. I ndeks Luas Permukaan Daun Rumput Ggah dan Sorgum pada Setiap
Pengambilan Contoh dari Tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang

14 Mei

14 Juni

14 Juli

14 Agustus
14 September

Humfymgberbedapadabansyangmudalah ----- :
Rumpuit Gajah dan Sorgum
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Gambar 1. Hubungan antara Indeks LuUaS Permukaan Daun dengan Tingket
Pertumbuhan Tanaman pada Rumput Ggjah (A) dan Sorgum(B) Terhadap
Tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang:
O : Pemupukan tinggi.
A : Pemupukan sedang.
O : Pemupukan rendah.

Indeks luas permukaan daun peda Sorgum (Tabel 5) meningket seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan tanaman pada setiap perlakuan, waaupun pada perlakuan
pemupukan sedang dan pemupukan tinggi cenderung tidak meningkat lagi pada bulan Agustus
sampai September. Ini disebabkan karena pada bulan Agustus tanaman sudah berbunga. |ndeks



luas permukaan daun nyata meningka dengan meningkatnya tingkat pemberian pupuk kandang
karena perbedaan antaraperlakuan nyatasetelah bulan Juni.

Hubungan antara indeks luas per nukaan daun dengan tingkat pertumbuhan tanaman pada
Rumput Gajah {Grafik 1A) dan Sorgum (Grafik iB) adalah nyat a berkorelasi linier positif karena
pertumbuhan tanaman akan meningkat dengan meningkatnya |luas permukaan daun. Berdasarkan
fakta tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwatingkat produks rumput mungkin dipengaruhi
oleh perkembanganakar dan pertumbuhan daun.

KESIMPULAN

Produksi bahan kering Rumput Ggah dan Sorgum cenderung meningket dengan
meningkatnya pemberian pupuk kandang, waaupun peningkatannya tidak berbeda nyata antara
pemupukan sedang demgan pemupukan tinggi pada Rumput Ggjah. Tingkat produks rumput
sangat dipengaruhi oleh tingkat perkembanganakar dan pertumbuhan daun.
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